
ABSTRAKSI 
 

xv 

 

 

 

Bencana erupsi Merapi tahun 2010 melanda masyarakat di dusun 

Pelemsari, desa Umbulharjo, kecamatan Cangkringan, kabupaten Sleman, 

provinsi Yogyakarta. Penerimaan perihal relokasi merupakan sikap yang diambil 

oleh masyarakat Pelemsari sebagai masyarakat penyintas dalam rangka merespon 

hal itu. Pada awalnya mereka merencanakan relokasi mandiri secara kolektif, 

akan tetapi berujung pada kegagalan. Maka berarti terdapat problem bahwa modal 

sosial sebagai akar tindakan kolektif tidak bisa mewadahi mereka untuk 

mensukseskan kegiatan itu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi proses pengambilan 

keputusan dan tahapan relokasi mandiri demi mengetahui peran dan keterbatasan 

modal sosial masyarakat Pelemsari dalam problem mewujudkan kegiatan relokasi 

mandiri kolektif dengan menggunakan metode penelitian kualitatif studi kasus 

eksplanasi. Data diperoleh melalui wawancara terhadap para informan, observasi 

serta dokumentasi. 

Pengambilan keputusan perihal relokasi oleh masyarakat Pelemsari 

berdasarkan penilaian atas kerusakan, kerugian, dampak, dan kebutuhan. Tahap 

relokasi mandiri masyarakat Pelemsari terdiri dari dua tahap yaitu advokasi dan 

konsolidasi. Tahap advokasi dimaknai sebagai arena gerakan perlawanan 

masyarakat Pelemsari kepada Pemerintah setelah tidak terjadinya kesepakatan 

mengenai relokasi yang ditawarkan oleh Pemerintah. Masyarakat Pelemsari 

merencanakan relokasi mandiri tanpa bantuan Pemerintah melalui kekuatan peran 

modal sosial. Sedangkan tahap konsolidasi dimaknai sebagai arena kerja sama 

antara masyarakat dengan Pemerintah untuk menyamakan keinginan perihal 

relokasi di antara mereka dan keterbatasan modal sosial. 

Peran modal sosial masyarakat Pelemsari untuk menyelenggarakan 

relokasi mandiri terdiri dari modal sosial bonding, modal sosial bridging dan 

modal sosial linking. Pasca pembelian tanah untuk relokasi mandiri, masyarakat 

Pelemsari mendapatkan problem sehingga mengakibatkan modal sosial mereka 

menjadi terbatas. Penyebab keterbatasan modal sosial berhubungan erat dengan 

modal lain yang dimiliki oleh masyarakat Pelemsari yaitu modal finansial, modal 

fisik, dan manusia dalam menunjang ketersediaan uang masyarakat. Selain itu 

implikasi dari intervensi Pemerintah dalam hal pemberian bantuan uang, teknik 

dan pendampingan. 
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2010 eruptions of Mount Merapi surged Pelemsari village in 

Umbulharjo, Cangkringan, Sleman,Yogyakarta. Relocation was the action taken 

by the survivors in response to that disaster. Initially, they tried to have 

independent relocation collectively, but it turned out that it was unsuccessful. 

Therefore, there was a problem where the social capital as the source of 

collective idea could not support that  action. 

This research aimed to identify the process of the decision-making and the 

steps of independent relocation in order to find the role and the limitation of social 

capital on Pelemsari residents when carrying out the collective independent 

relocation. This research used qualitative case study methodology. The data were 

obtained by interviewing the informants, observe and by the documentation. 

The decision-making of the relocation is based on the assessment of the 

damage, loss, impact, and necessity of Pelemsari residents. The steps of the 

independent relocation consist of advocacy and consolidation. The advocacy is 

considered as a means of resistance movement of Pelemsari residents toward 

government after the disagreement about the relocation offered by the 

government. Pelemsari residents independently relocate themselves by the 

power of their social capital without the assistance of the government. The 

consolidation is considered as a means of cooperation between the residents and 

the government in order to find an agreement about the relocation and about the 

limitation of the social capital. 

The role of social capital of Pelemsari residents about the independent 

relocation consist of social capital bonding, social capital bridging, and social 

capital linking. After the land purchase for the independent relocation, Pelemsari 

residents get problems that are causing their social capital limited. The cause of 

the limited social capital is related to the other capitals i.e. finance capital, 

physic capital, and human capital in supporting the availability of residents 

money. Furthermore, the implications of government’s intervention are on aiding 

money, technique, and assistance. 
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